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LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

Analisa Risiko Penanganan Kargo PT Avia Jasa Mandiri Dengan Metode JSA  

 Di Terminal Kargo Bandar Udara Kalimarau Tahun 2022 

  

 

1. Tahapan Kerja  

a. Apa persiapan dilakukan sebelum memulai pekerjaan (informan utama 1 

& informan utama 2)  

b. Alat apa saja yang digunakan saat bapak bekerja (informan utama 1 & 

informan utama 2) 

c. Bagaimana tahapan proses dari pekerjaan yang bapak lakukan (informan 

utama 1 & informan utama 2) 

d. Bagaimana tahapan akhir dari pekerjaan yang bapak lakukan (informan 

utama 1 & informan utama 2) 

e. Apa kendala yang terjadi ketika berkerja (informan utama 1 & informan 

utama 2) 

f. Apakah tahapan pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai dengan SOP atau 

Intruksi Kerja yang ditetapkan (informan utama 1 & informan utama 2) 

2. Identifikasi bahaya 

a. Menurut bapak bahaya apa aja yang ada saat bapak bekerja (informan 

utama 1 & informan utama 2) 

3. Identifikasi Risiko 

a. Bagaimana menurut bapak, jenis risiko yang mungkin terjadi saat bapak 

melakukan pekerjaan tersebut (informan utama 1 & informan utama 2).  

4. Penilaian Risiko 

a. Seberapa besar kemungkinan bapak mengalami risiko tersebut (informan 

utama 1 & informan utama 2)  

b. Seberapa parah cedera yang bapak alami (informan utama 1 & informan 

utama 2 1 & informan utama 1 & informan utama 2 2).  

5. Rekomendasi pengendalian risiko  

a. Alat apa saja yang digunakan untuk meminimalisir risiko tersebut 

(informan utama 1 & informan utama 2 1 & informan utama 1 & informan 

utama 2 2). 



 

 

b. Menurut bapak apakah pengendalian tersebut sudah tepat digunakan untuk 

meminimalisir risiko tersebut, jika belum menurut bapak apa yang tepat 

(informan utama 1 & informan utama 2 1 & informan utama 1 & informan 

utama 2 2). 



 

 

Lampiran 2 Lembar Pernyataan Ketersediaan Menjadi Narasumber



 

 

 
  

  



 

 

Lampiran 3 Tabel Wawancara 

No. 
Pedoman 

Wawancara 
Informan Utama 1 Informan Utama 2 

Tahapan Kerja 

1 Apa persiapan 

dilakukan 

sebelum memulai 

pekerjaan? 

“Membersihkan area kerja 

jika ada kotoran dan 

berunding menetukan 

siapa yang bertugas 

sebagai coordinator pada 

hari itu” 

“Menentukan siapa yang 

jadi coordinator dan 

mempersiapkan 

timbangan” 

2 Alat apa saja 

yang digunakan 

saat bapak 

bekerja? 

“Alat tulis untuk mencatat 

barang kargo, timbangan 

barang kargo, APD seperti 

sepatu safety, dan masker 

ketika bertemu pihak luar 

seperti kurir ekspedisi atau 

pihak maskapai karena 

sekarang masih pandemi” 

“Kalau lagi bertugas 

sebagai coordinator harus 

pakai alat tulis buatnyatet 

jumlah dan berat barang, 

selain itu ya harus pakai 

sepatu safety, masker dan 

sarung tangan jika ada” 

3 Bagaimana 

tahapan proses 

dari pekerjaan 

yang bapak 

lakukan? 

“Pada kegiatan outgoing 

pertama kita terima barang 

dan dokumennya dari 

pihak ekspedisi, kemudian 

kita kelompokkan lalu di 

cek apakah beratnya sama 

dengan yang ada di 

dokumen dengan cara 

ditimbang, setalah itu kita 

angkat ke mesin pemindai 

dan jika lolos tahap 

pemindaian maka kita 

angkat ke gerobak kargo. 

Sedangkan pada kegiatan 

incoming pertama kita 

akan menerima dokumen 

pengiriman barang dari 

pihak maskapai, lalu 

barang gerobak kargo 

yang memuat barang 

kargo akan didorong 

masuk ke terminal kargo, 

setelah itu kita bongkar 

lalu ditimbang dan terakhir 

kita masukkan ke bak 

kendaraan ekspedisi” 

“Kalau pada kegiatan 

outgoing barang kita 

keluarkan dari bak truk 

ekspedisi lalu kita 

kumpulkan berdasarkan 

tujuan, setelah itu kita 

timbang buat mengetahui 

apakah ada selisih dengan 

berat yang tercantum di 

dokumen, lalu kita angkat 

ke mesin x-ray untuk 

dipindai dan terakhir kita 

angkat ke gerobak barang 

kargo. Sedangkan pada 

kegiatan incoming kita 

terima dokumen 

pengiriman diserahkan 

oleh pihak maskapai 

penrbangan, lalu kita akan 

dorong gerobak kargonya 

ke dalam area 

pembongkarang di dalam 

terminal kargo, setelah itu 

kita turunkan barang 

kargonya, selanjutnya kita 

timbang dan akan kita 

susun ke dalam bak truk 

ekspedisi” 



 

 

4 Bagaimana 

tahapan akhir 

dari pekerjaan 

yang bapak 

lakukan? 

“Kalau bertugas jadi 

coordinator harusnyatat 

jumlah dan berat barang 

lalu di input ke computer, 

kalau yang bukan 

coordinator langsung 

bersih bersih kaya cuci 

tangan lalu nutup gerbang 

dan langsung istirahat” 

“Cuci tangan, nutup 

gerbang, mengecas ulang 

timbangan lalu istirahat” 

5 Apa kendala 

yang terjadi 

ketika berkerja? 

“Timbangannya kahabisan 

baterai, barang yang 

datang ukurannya besar 

makan ruang, ada barang 

yang kemasannya rusak, 

barang yang sangat berat 

dan barang yang tidak 

lolos hasil pemindaian 

atau melanggar regulasi 

dari pihak bandara ” 

“Kalau tiba-tiba ada yang 

sakit atau ijin libur, karena 

bisa terjadi kekurangan 

tenaga, rekan kerja yang 

terlambat datang pada saat 

selesai istirahat, barang 

yang terlalu berat untuk 

diangkat seorang diri” 

6 Apakah tahapan 

pekerjaan yang 

dilakukan sudah 

sesuai dengan 

SOP atau Intruksi 

Kerja yang 

ditetapkan? 

“Ya, bisa dibilang sesuai 

SOP” 

“Sesuai” 

Identifikasi Bahaya 

1 Menurut bapak 

bahaya apa aja 

yang ada pada 

saat bapak 

bekerja? 

“Karena sekarang sedang 

mewabahnya Covid-19 ya 

ada kemungkinan bisa 

tertular, kalau ngangkat 

barang bisa nyeri otot, bisa 

juga tertusuk karena 

kadang ada barang kargo 

yang di kemas pakai papan 

kayu yang di paku dan 

pakunya keluar, tertabrak 

orang yang lagi ngangkat 

barang, selain itu karena 

kita kerja dekat mesin x-

ray kita bisa terpapar 

radiasi. 

“Biasanya sih nyeri otot 

karena salah posisi 

ngangkat, tangan tergores 

paku pada kotak barang 

kargo, kaki tertimpa 

barang yang jatuh, kepala 

terbentur kalau lagi 

nyusun barang di bak truk 

ekspedisi”  

Penilaian Risiko 

Nilai Peluang (likelihood) 

1 Bagaimana 

kemungkinan 

“Jarang kejadian” “Pernah terjadi tapi 

jarang” 



 

 

bapak terkena 

benda tajam? 

2 Bagaimana 

kemungkinan 

kaki bapak 

tertimpa barang?  

“Kalau kaki tertimpa 

barang yang jatuh sih 

pernah terjadi tapi jarang” 

“Jarang sih terjadinya, 

kalau pun terjadi biasanya 

karena pas menumpuk 

barang kurang rapi” 

3 Bagaimana 

kemungkinan 

bapak terjangkit 

Virus Covid-19? 

“Tidak pernah terjadi, tapi 

tetap ada kemungkian 

terjadi” 

“Belum pernah ada kasus 

yang tertular selama ini, 

tapi untuk kerabat atau 

keluarga pernah ada yang 

kena” 

4 Bagaimana 

kemungkinan 

bapak salah 

menggunakan 

postur tubuh 

dalam 

mengangkat? 

“Pernah terjadi namun 

tidak berakibat sampai 

nyeri otot yang membuat 

kita gak bisa lanjut keja, 

paling cuma pegal-pegal 

dikit” 

“Kadang terjadi biasanya 

karena udah kecapean jadi 

buru-buru” 

5 Bagaimana 

kemungkinan 

bapak tersengat 

listrik karena air 

kulkas dekat 

dengan sumber 

listrik? 

“Belum pernah kejadian” “Tidak pernah terjadi” 

6 Bagaimana 

kemungkinan 

bapak tertabrak 

pekerja yang 

sedang 

mengangkat 

barang? 

“Pernah terjadi biasanya 

karena tidak 

memperhatikan area 

sekitar” 

“Ada pernah kejadian, tapi 

jarang” 

7 Bagaimana 

kemungkinan 

bapak terpapar 

radiasi? 

“Kalau terpapar pasti 

setiap hari apalagi pas lagi 

kegiatan outgoing tapi 

aman-aman aja karena 

cuma sebentar dan dalam 

jumlah yang kecil” 

“Setiap kegiatan outgoing 

pasti terpapar radiasi 

meskipun sedikit tapi itu 

masih dalam batas aman” 

Nilai Keparahan (severity) 

1 Seberapa parah 

jika bapak 

terkena benda 

tajam? 

“Mengalami pendarahan 

dan jika luka tusukannya 

dalam bisa harus dijahit” 

“Kulit sobek kalau 

lukanya lebar harus 

dijahit” 

2 Seberapa parah 

jika kaki bapak 

tertimpa barang?  

“Kalau tidak pakai sepatu 

safety kaki bisa memar” 

“Memar pada area yang 

tertimpa” 



 

 

3 Seberapa parah 

jika bapak 

terjangkit Virus 

Covid-19? 

“Yang pasti harus libur 

dan jika gejalanya parah 

bisa harus rawat di tempat 

karantina” 

“Badang drop dan harus 

istirahat total dirumah” 

4 Seberapa parah 

jika bapak salah 

menggunakan 

postur tubuh 

dalam 

mengangkat? 

“Bisa hanya pegal-pegal 

hingga nyeri otot ” 

“Nyeri otot pinggang” 

5 Seberapa parah 

jika bapak 

tersengat listrik? 

“Kulit terbakar dan paling 

parah bisa meninggal” 

“Bisa meninggal” 

6 Seberapa parah 

jika bapak 

tertabrak pekerja 

yang sedang 

mengangkat 

barang? 

“Cuma terjatuh” “Kulit bisa lecet karena 

terjatuh” 

7 Seberapa parah 

jika bapak 

terpapar radiasi? 

“Kalau terpapar radiasi 

dengan jumlah yang besar 

bisa menyebabka 

kemandulan dan berisiko 

kena kanker” 

“Bisa terkena penyakit 

kanker” 

Rekomendasi Pengendalian Risiko 

1 Menurut bapak 

langkah apa yang 

bisa diambil 

untuk 

meminimalisir 

risiko yang ada? 

“Langkah yang bisa 

diambil adalah 

menggunkan APD dengan 

benar, selalu 

mengingatkan untuk 

menggunkan postur tubuh 

yang benar, menggunakan 

masker dan memberikan 

sanksi pekerrja yang tidak 

mengikuti  

“Mengingatkan 

pentingnya selalu 

memperhatikan area 

sekitar kerja, melakukan 

pemanasan sebelum kerja, 

menggunakan APD 

sebelum berkerja” 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 Surat Keterangan Plagiarisme 

 
 

 

 


